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INTISARI

Larutan kontras BaCl2 digunakan untuk membantu pengujian viabilitas benih
dengan sinar-X. Benih yang akan diuji dengan sinar-X, teriebih dahulu direndam dalam
larutan kontras, agar nantinya dapat dibedakan antara benih yang hidup dan benih yang
mati. Permasalahan yang dihadapi adalah berapa kombinasi konsentrasi dan lama
waktu perendaman yang terbaik untuk masing-masing spesies benih yang diuji, yang
dapat memberikan gambar bayangan bagian dalam benih yang jelas, serta pengaruh
negatif yang seminim mungkin terhadap viabilitas benih tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan berapa konsentrasi serta
lama waktu perendaman yang efektif. Rancangan acak lengkap dipakai pada penelitian
ini, dengan pola yang disusun secara faktorial. Faktomya ada dua yaitu konsentrasi,
dengan lima variasi, dan waktu perendaman, yang terdiri dari lima variasi juga, serta
empat kali ulangan untuk masing-masing benih yang diuji. Benih yang dipergunakan
adalah Pinus merkusii Jung, et de Vriese (tusam), Agathis loranthifolia Salisb.
(damar), Santalum album Linn, (cendana), Paraserianthes falcataria Fosberg.
(sengon), dan Acacia auriculiformis A. Cunn. (Akor).

Konsentrasi dan lama perendaman efektif untuk tusam adalah 20% dan 30
menit, damar 10% dan 30 menit, cendana 15% 90 menit, sengon 5% dan 120 menit,
serta akor 5% dan 30 menit.
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